
Ancaman RMS
Republik Maluku Selatan (RMS) mendapat angin di Belanda.
Mendompleng kunjungan Presiden SBY ke Belanda, RMS
mengajukan penangkapan terhadap SBY karena pelanggaran
HAM. RMS mengajukan kort geding (prosedur dipercepat)
ke pengadilan atas masalah ini.

Demo RMS
Sejumlah aktivis RMS dijadwalkan akan melakukan
demonstrasi di Den Haag ketika SBY berada di sana.

Faktor Geert Wilders
Geert Wilders dikenal anti-Islam dan membenci imigran.
Partai Kebebasan yang diusungnya kini menjadi bagian
penting pemerintahan. Dalam lawatan ke Belanda,
direncanakan SBY akan berpidato di parlemen yang di
dalamnya ada Wilders--sesuatu yang ingin dihindari Jakarta.

Pengakuan Kemerdekaan Indonesia
Sampai saat ini, secara tertulis Belanda belum mengakui
kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945. Padahal, secara de
facto mereka sudah mengakui itu sejak 2005 ketika menlu
mereka saat itu, Ben Bot, menghadiri upacara Kemerdekaan
RI di Istana Presiden. Kalangan veteran Belanda masih
mempersoalkan ini karena mereka bersikeras 1949 sebagai
tahun kemerdekaan Indonesia.

Kisruh legalitas tata cara pencalonan Komjen Timur Pradopo
sebagai kepala Polri

Situasi keamanan pascameledaknya bom berdaya ledak
rendah di Pondok Kelapa Jakarta Timur.

Situasi keamanan pascabentrokan berdarah kasus Blowfish
di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan.

Situasi keamanan di Sumatra Utara dengan maraknya
penyerangan polisi oleh kelompok bersenjata

Situasi politik menjelang evaluasi Kabinet Indonesia Bersatu
Jilid II

SEJUMLAH
INDIKATOR
PEMBATALAN
Faktor Eksternal

Faktor Internal

Syalaby Ichsan,
Abdullah Sammy

Nama Kepala Badan Pe me -
liharaan Keamanan (Ka -
barhankam) Komjen Ti -

mur Pradopo mendadak ramai
diperbincangkan setelah ia dica -
lon kan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono sebagai kepala Polri.
Timur menyisihkan sejumlah
nama yang telanjur tenar di me -
dia massa, seperti Komjen Nanan
Soekarna, Komjen Imam Prasodjo,
dan Komjen Ito Sumardi.

Sejumlah rekan polisi, lembaga
swadaya masyarakat, dan anggota
DPR buka suara soal kesan mereka
terhadap polisi berkumis tebal ini.

Timur Pradopo adalah lulusan
Akademi Kepolisian 1978, Mage -

lang, Jawa Te -
ngah. Ia satu angkatan

dengan Inspektur Pengawasan
Umum Komjen Nanan Soekarna
dan Kapolda Sumatra Utara Irjen

Oegroseno. Dalam angkatan 1978
ini, Nanan keluar sebagai lulusan
terbaik yang mendapat penghar-
gaan dari Presiden Soeharto.

Irjen Oegroseno mengingat sosok
Timur sebagai polisi dengan kepri -
badian, sikap, dan keahlian yang
mumpuni. Oegroseno menga ku
punya kenangan khusus ten tang
Timur. “Waktu di Magelang kita
sama-sama. Dia sanggup ba wa ran -
sel latihan. Kami sama-sama sang -
gup baca kompas,” kenang Oegro -
seno saat dihubungi, Selasa (5/10).

www.republika.co.id

rehat

MAHAKA MEDIA

NOMOR 262 / TAHUN KE-18

RABU, 6 OKTOBER 2010
27 SYAWAL 1431 H

Rp 2.900 / 28 Halaman
LUAR P JAWA Rp 4.000 DITAMBAH ONGKOS KIRIM

IKLAN: Telp: 021 791 84744, Faks: 021 798 1169,
e-mail: iklan@republika co.id

SIRKULASI: Telp 021 791 84746 Faks: 021 791
98442 e-mail: sirkulasi@republika co.id 

Rahmatan Lil
‘Alamin

Oleh Prof Nanat Fatah Natsir

hikmah S uatu hari Rasulullah SAW
bertanya kepada para sa -
habat, “Tahukah kalian sia-

pakah orang yang bangkrut itu?’’
Para sahabat pun menja wab, “Ya,
Rasulullah, orang yang bang krut
adalah mereka yang ti dak lagi
mempunyai uang dan harta.’’

“Bukan itu,” jawab Rasulullah.
“Orang yang bangkrut dari umat -
ku adalah orang yang pada hari
kiamat membawa pahala shalat,
puasa, dan zakat. Namun, mere-
ka suka mencuri, menjelek-jelek -
kan orang lain, suka memakan
harta orang lain (korupsi), me -
numpahkan darah, dan memukul
orang lain tanpa hak.’’ 

Dengan demikian, kata Ra -

sulullah, pahala shalat, puasa,
dan zakat orang itu dialihkan
oleh Allah SWT kepada si anu, si
anu, dan si anu, yaitu orang yang
dicaci, dicuri hartanya, dan
dibunuh. “Akan tetapi, pahala
kebaikan orang yang pailit itu
habis sebelum tertebus semua
kejahatannya, sampai-sampai
ganjaran kejahatan orang lain
dibebankan kepadanya, lalu ia
dilemparkan ke dalam neraka.’’
(HR Muslim, tercantum dalam
Mukasyafah al-Qulub: al-Muqarrib
ila Hadhrah ‘Allam al-Ghuyub fi
‘ilm at-Tashawwuf).

Akhir-akhir ini, sebagian
masya rakat Indonesia dihadap-
kan pada peristiwa-peristiwa  ke -

ke rasan (terorisme), konflik hori-
zontal, tawuran antarkelompok
masyarakat, pencurian, korupsi,
dan pembunuhan yang melang-
gar hukum. Semua kejadian itu
tentunya mengarah pada ter-
ganggunya keselamatan dan
 keamanan masyarakat.

Sebagai agama rahmat bagi
semesta alam, Islam tak mem-
benarkan dan melarang semua
tindakan tersebut.  “Wamaa
arsalnaaka illaa rahmatan lil
‘alamin.’’  (Dan tidaklah kami
mengutusmu (Muhammad),
melainkan menjadi rahmat bagi
semesta alam). (QS Al-Anbiya
[21]: 107).

Quraish Shihab mengemuka -

kan bahwa redaksi ayat tersebut
mencakup empat hal pokok. Per -
tama, rasul utusan Allah itu ada -
lah Nabi Muhammad. Kedua, yang
mengutusnya adalah Allah SWT.
Ketiga, rasul itu diutus ke pada
mereka (al-‘alamin). Ke empat,
risalah yang disampaikan meng -
isyaratkan sifat-sifat keda maian
dan kasih sayang yang men cakup
semua waktu dan tempat. 

Ajaran Islam yang rahmatan lil
‘alamin itu mengandung makna
bahwa kehadirannya memberikan
rahmat kepada seluruh alam, ter-
masuk di dalamnya lingkungan
hidup, binatang, tumbuh-tumbuh -
an, dan seluruh umat manusia
tanpa membedakan agama,

golongan, etnis, dan peradaban. 
Rasulullah SAW bersabda,

“Khair an-naas ‘anfa’uhum li an-
naas.’’ (Sebaik-baik manusia
adalah yang memberikan man-
faat bagi manusia lainnya).

Oleh karena itu, sebagai umat
Rasulullah, tentu kita tidak
menginginkan seluruh amal
ibadah yang dikerjakan selama
ini menjadi bangkrut (tak ber -
sisa) karena perbuatan menjelek-
jelekkan orang lain, mencuri,
membunuh, korupsi, berzina,
dan lainnya. Kita diajarkan untuk
saling menyayangi dan  menga -
sihi sesama, apa pun latar
belakangnya.

Wallahu A’lam. ■

RMS hanya ingin cari perhatian
Dan, tambahan modal usaha

PSSI akan cari pemain terbaik
Cari pengurus terbaik dulu deh

Bersambung ke hlm 11 kol 1-7

REPUBLIKA

Masinis,
Penuh Dosa
dan Bahaya

Neni Ridarineni

Menjadi pengemudi rangkaian ular
besi itu sebenarnya mudah. Semua
sudah ada yang mengatur. Untuk

maju ada yang meniup peluit, untuk berhenti
pun ada yang memberi tanda. Jalan pun
sudah tersedia, tak perlu repot belak-belok.
Namun, satu hal yang diingat Anwar (57
tahun), pekerjaan ini penuh risiko. Pensiunan
masinis yang kini menghabiskan masa
tuanya di Jlagran, Yogyakarta, itu mengingat
tiga kali dia nyaris mengisi statistik kece-
lakaan kereta api (KA) yang jumlahnya lebih
dari seratus insiden tiap tahunnya itu.

Pertama, ketika menjalankan rangkaian KA
Pasundan jurusan Bandung-Kediri. Ketika
melintas di  daerah Kedunggalar, Walikukun,
Jawa Timur, tiba-tiba dia melihat ada benda
mengilat di depan. Sekonyong-konyong ditarik-
lah tuas rem yang membuat para penumpang
berjumpalitan di dalam gerbong kelas ekonomi
yang selalu penuh sesak itu. Ternyata, kilatan
itu datang dari cahaya yang memantul di air.
Banjir menggenangi rel di depannya. Bila dia
tak berhenti, kereta itu bisa terguling. 

Bersambung ke hlm 11 kol 5-7

Prosedur
Pencalonan

Dipertanyakan
Rosyid Nurul Hakim,
M Ikhsan Shiddieqy

JAKARTA — Langkah Komisaris Jen -
deral Timur Pradopo menjadi pimpinan
nomor satu Polri tampaknya tak akan ber-
jalan mulus. Prosedur pemilihan Timur oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang
tak melalui jalur dari Polri maupun Komisi
Kepolisian Nasional (Kompolnas) diper-
tanyakan.

Komisioner Komnas HAM Saharuddin
Daming mengatakan, dari sisi hukum, pen -
calonan Timur bermasalah karena tidak
me lalui mekanisme pertimbangan Kompol -
nas seperti tertuang pada Pasal 38 ayat 1

Calon Kapolri Komjen Timur Pradopo (tengah), bersama
Komjen Nanan Sukarna (kanan), dan Irjen Pol Imam
Sudjarwo.

ED
W

IN
 D

W
I 
PU

TR
AN

TO
/R

EP
U

B
LI

K
A

Karier Kilat Sang Komandan Peleton 

Bersambung ke hlm 11 kol 1-4

Uruguay Masih Meraba

Pelatih Timnas Uruguay Oscar Tabarez
mengaku buta soal gaya permainan
Timnas Indonesia.

Sepak Bola Hlm 8

trending news

Ini Harga
Diri Bangsa

M Ikhsan Shiddieqy
Indah Wulandari

DPR minta Belanda  ja -
ngan memelihara RMS.

JAKARTA — Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono membatal kan
kunjungan kenegaraannya ke Be -
landa dengan alasan harga diri
bangsa, Selasa (5/10). Pembatalan
ini merupakan kejutan, karena Pre -
siden dan rombongan sudah ber  ada
di Bandara Halim Perda na kusuma.

“Yang tidak bisa saya terima
ada lah ketika Presiden RI berkun-
jung ke Den Haag, Belanda, atas
un dangan Ratu Belanda dan Per -
dana Menteri Belanda, pada saat
itu lah digelar sebuah pengadilan
yang, antara lain, untuk memutus
tun  tutan ditangkapnya Presiden
RI,” kata Presiden saat jumpa pers. 

Kepala Negara menjelaskan da -
lam beberapa hari terakhir ada per -
gerakan di Den Haag dari sejum-
lah kelompok untuk menggugat Pe -
merintah RI dan Presiden RI ter -
kait isu HAM. Presiden mengata -
kan yang menggugat adalah indi-
vidu war ga negara Belanda dan
organisasi yang menamakan diri -
nya RMS. Presiden tidak menje-
laskan soal RMS ini. Namun, RMS
se lalu diasosiasikan sebagai Re -
publik Maluku Selatan.

“Kalau tetap saya lakukan kun-
jungan ke negeri Belanda justru
akan menimbulkan salah persepsi,

sa lah pengertian, dan situasi  psi -
kolo gis yang tidak baik. Saya tidak
ingin hubungan baik dengan
Belanda diganggu dengan situasi
psi kologi seperti ini,” kata Pre siden.

Bagi Indonesia, ujarnya, hal itu
ber kaitan dengan harga diri. “Ka -
lau sampai digelar pengadilan itu
menyangkut harga diri kita sebagai
bangsa, menyangkut kehormatan
kita sebagai bangsa.”

Presiden menegaskan, baru mau
mengunjungi Belanda kalau si tuasi
sudah jelas dan jernih. Kunjungan
ke Belanda memba wa sejumlah
agenda, seperti  pe ning katan kerja
sama in vestasi, perdagangan, dan
pariwi sata, pendidikan, lingkung -
an hi dup, serta pertanian.

Presiden dan rombongan dijad-
walkan bertolak ke Belanda pada
Selasa (5/10) pukul 13.00 WIB. Na -
mun, hingga pukul 14.00 WIB tidak
ada tanda-tanda Presiden akan
berangkat. Malah, di landasan ban -
dara, sejumlah staf Garuda In do -
nesia mengeluarkan kembali ba -
rang-barang dari perut pesawat.
Be berapa anggota Paspampres pun
tam pak membawa tas-tas besar
dan pakaian ke luar pesawat.

Juru bicara RMS di Belanda,
Wim Sopacua, menuding Presiden
SBY bersalah atas tewasnya aktivis
RMS di Maluku Juni lalu. Menurut
RMS aktivis itu dianiaya De ta -
semen Khusus 88 Polri. “Kasus
kami sudah diterima pengadilan
Belanda. Itu memang dimungkin -
kan di sini. Namun, belum ada ke -
putusan apakah SBY akan ditang -

kap pengadilan Belanda,” kata nya
saat dihubungi Republika.

Ketua Komisi Hubungan Inter -
nasional DPR Mahfudz Siddiq me -
nilai tindakan Presiden tepat. “SBY
harus memberikan sikap apa pun
bentuknya kepada Belanda agar
mereka tidak memelihara RMS,”
kata Mahfudz. 

■ andri saubani/indira  rezkisari/de volks -

krant/NRC handelsblad ed: stevy maradona

DA’AN YAHYA/REPUBLIKA

Bagaimana situasi
terakhir di Belanda?

Bola sekarang ada di
tangan Pemerintah
Belanda. Mereka sangat
menghargai dan paham
sikap SBY. Ma salahnya,
di Belanda, tidak ada
jaminan dari Pemerintah
Belanda terkait hasil sidang gugatan
terha dap Presiden. (Sidang) ini
nama nya mempermalukan In do -
nesia secara psikologis dan politis.

Apakah gugatan di pengadilan
tidak bisa dihentikan sejenak?

Harus diklarifikasi dulu. Gugatan
sekelompok orang itu tidak dila -
yangkan ke Pengadilan HAM

Internasional, melain kan
ke pengadilan lokal.
Menghentikan proses
 peng adilan tidak bisa.
Pemerintah Belanda tidak
mencampuri putusan
 pengadilan. Kalau hasil
peng adilan ini ditolak,
Presiden dan rombongan

bisa langsung berangkat ke
Belanda.

Kabarnya, RMS ada di balik  pe -
ris tiwa ini?

RMS itu hampir-hampir tidak ada
di sini. Mereka cuma mau cari gara-
gara. Mau menunjukkan eksistensi
kelompoknya. Pemerintah Belanda
pun sudah menegaskan tidak meng -

akui RMS.

Apakah pembatalan ini ada
hubungannya dengan pengakuan
Proklamasi 17 Agustus 1945 oleh
Belanda?

Saya marah kalau dibilang seperti
itu! Mengapa? Karena, saya dan In -
do nesia harusnya tidak butuh  penga -
kuan Belanda. Indonesia mer deka
tanpa pemberian dari Belanda. Beda
dengan Malaysia atau Singapura.

Pembatalan ini mengganggu
hubungan diplomatis Indonesia-
Belanda?

Tidak sama sekali. Belanda
masih amat sangat berharap
Presiden SBY datang. ■

Junus Effendi Habibie, Dubes RI untuk Belanda

Tidak Ada Jaminan dari Belanda
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Polda  Jaga Ketat Sidang
‘Blowfish’

JAKARTA — Kepolisian Daerah Metro Jakarta
Raya mengerahkan jumlah personel maksimal untuk
pengamanan berlapis saat sidang kasus pengania -
yaan di Kafe Blowfish yang akan digelar di
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, Rabu (6/10).

“Pengamanan diberlakukan di dalam ruang
sidang dan di luar pengadilan,” kata Kepala Bidang
Hubungan Masyarakat Polda Metro Jaya, Komisaris
Besar Pol Boy Rafli Amar, di Jakarta, Selasa (5/10),
kepada Antara.

Boy mengungkapkan bahwa Polda Metro Jaya
akan mengerahkan 500 personel yang terdiri atas
Samapta, Reserse Kriminal, dan Intelijen
Keamanan. 

Polisi juga akan membersihkan proses persidang -
an dan kawasan dengan pengadilan dari senjata api
dan tajam yang mungkin dibawa pengunjung. 

Penjagaan dilakukan pada radius beberapa ratus
meter memasuki gedung Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan yang berlokasi di Jalan Ampera Raya.

Boy menegaskan, polisi tidak akan melarang
masyarakat menghadiri persidangan, namun
masyarakat harus menjaga ketertiban dan keaman -
an proses persidangan. 

� ed: muhammad subarkah

KPK Terus Periksa Politisi
Terkait Cek Pelawat

JAKARTA — Sederet politikus kembali diperiksa
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Mereka
diperiksa sebagai saksi dalam kasus dugaan suap
cek pelawat pemilihan deputi gubernur senior Bank
Indonesia tahun 2004.

Kali ini, sebanyak empat politikus partai berlam-
bang banteng moncong putih yang diperiksa. Di
antaranya anggota Komisi XI DPR Izedrik Emir Moeis.
Sedangkan ketiga orang lainnya merupakan eks le -
gislator periode 1999-2004, yakni Poltak Sitorus,

Max Moein, dan Jeffey Tongas. “Mereka diperiksa
sebagai saksi dari empat tersangka kasus cek
pelawat dari PDIP,” kata Juru Bicara KPK Johan Budi
SP, di Jakarta, Selasa (5/10).

Dalam pengembangan penyidikan kasus ini,
komisi antikorupsi ini juga memeriksa saksi nonpar-
tai. Yakni, Tutur (staf Bank Artha Graha), Sukisno
(swasta), dan Binsar Toras (swasta). Dalam dakwaan
empat tersangka sebelumnya, dua nama terakhir
diduga yang mencairkan cek pelawat atas perintah
anggota Komisi III DPR, Panda Nababan. 

KPK telah menetapkan 26 orang menjadi tersang-
ka kasus dugaan suap cek pelawat dalam pemilihan
deputi gubernur senior BI tahun 2004. 

� indah wulandari, ed: muhammad subarkah
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PENGUMUMAN

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 ten-
tang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi,
Dewan Perwakilan  Rakyat  Republik  Indonesia  akan
menyeleksi 2 (dua) Calon Pimpinan Komisi Pemberantasan
Korupsi dan akan melakukan Fit and Proper Test. Untuk
memenuhi asas keterbukaan dan pertanggungjawaban
publik, Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
meminta kepada masyarakat luas untuk memberikan
saran serta masukan terhadap calon-calon Pimpinan
Komisi Pemberantasan Korupsi sebagai berikut :

NO NAMA CALON PEKERJAAN/JABATAN
PIMPINAN KPK 

1. Dr. Bambang Advokat
Widjojanto, S.H., M.H.

2.  Dr. Muhammad Busjro Ketua Komisi Yudisial
Muqoddas, S.H., M.Hum.

Kepada masyarakat luas dan dengan identitas jelas di-
minta memberi saran dan masukan secara tertulis menge-
nai calon Pimpinan Komisi Pemberantasan Korupsi seba-
gaimana tersebut di atas kepada Sekretariat Komisi III
DPR-RI, Gedung Nusantara II Paripurna, Jalan Jenderal
Gatot Subroto, Jakarta – 10270. Telp. (021) 5715.566 / 5715.
864; Faks: (021) 5715.566,/e-mail: set_komisi3@dpr.go.id.   

Jakarta,  6 Oktober 2010

PIMPINAN KOMISI III DPR RI

KETUA,

DR. BENNY K HARMAN, SH

Fitriyan Zamzami

JAKARTA — Pelaksana
Tugas Jaksa Agung, Dar -
mono, mengatakan, Kejak -
saan Agung tak menemukan
indikasi pidana yang dila -
kukan jaksa perkara yang
di lakukan jaksa penangan
kasus penggelapan pajak
Gayus Tambunan. Hal ini
disampaikan Darmono sele -
pas ekspos perkara tersebut
di Kejaksaan Agung, Selasa
(5/10) sore.

“Hasilnya tidak ada buk -
ti yang cukup untuk mem -
be rikan tindakan pidana se -
cara hukum kepada jaksa
dalam perkara Gayus Tam -
bunan,” ujar Darmono, di
Gedung Utama Kejaksaan
Agung.

Menurut Darmono, sam -
pai kemarin ia dan sejum-
lah jaksa agung muda mem-
bedah berkas perkara mafia
hukum Gayus, hasil peme -
rik saan, dan kesaksian di
persidangan. Hasilnya, tak
ditemukan bukti bahwa
jaksa penangan kasus Gayus

menerima uang suap terkait
perkara tersebut.

Selain itu, menurut Dar -
mono, para jaksa tak bisa
di kenakan sangkaan meng-
halangi penyidikan. Pasal -
nya, sangkaan mengha langi
penyidikan hanya bisa dike -
nai pada orang di luar pe ne -
gak hukum yang me nangani
perkara.

Kendati demikian, ia me -
negaskan menyerahkan ke -
pada pihak kepolisian un -
tuk menyelidiki terus keter-
libatan jaksa. “Kami siap
tindak lanjuti apa pun hasil
penyelidikan.”

Keheranan Arafat 
Terdakwa kasus mafia

hu kum, penyidik Kompol
Arafat Enanie, malah mem-
pertanyakan tidak ditetap-
kannya para jaksa peneliti
kasus Gayus menjadi ter-
sangka. Menurut dia, ada -
nya kenyataan itu memang
mengherankan. Sebab, ka -
lau berdasarkan keterangan
para saksi semestinya me -
reka sudah diindikasikan

terlibat.
“Saya tidak tahu kenapa

mereka (jaksa) belum dijadi -
kan tersangka, seperti saya
dan Sri Sumartini,” kata
Ara fat selepas bersaksi un -
tuk terdakwa kasus mafia
hu kum lainnya, Lambertus
Palang Ama, di Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan, ke -
marin.

Menurut dia, sejumlah
saksi sudah mengungkap-
kan keterlibatan para jaksa
penangan kasus Gayus. Di
antaranya jaksa Cirus Sina -
ga, Fadil Regan, dan Poltak
Manullang. 

“Kalau berda sar kan
omongan (kesaksian) harus-
nya mereka sudah jadi ter -
sang ka. Saya kan juga dija -
di kan tersangka karena
omong an,” ujarnya.

Menurut Arafat, jaksa
pe neliti Cirus dan Fadil Re -
gan terlibat karena menghi-
langkan dakwaan korupsi
dalam perkara dana mencu -
rigakan milik Gayus Tam -
bunan. 

� ed: muhammad subarkah

Kejaksaan: Cirus tak
Terindikasi Lakukan Pidana

LANGKAT –– Keberada -
an Asep Guna wan, alias Ce -
cep, masih men jadi tanda
ta nya. Apa kah dia masih hi -
dup atau sudah tewas dalam
penyergapan Brimob Polda
S u matra Utara di Dolok
Ma sihul, Kabupaten Ser -
dang Bedagai. Pertanyaan
ini mun cul dari masyarakat
Gang Amal, Kelurahan Per -
damaian, Kecamatan Sta -
bat, Kabupaten Langkat,
Selasa (5/10), daerah kelu-
arga Asep Gunawan ber -
tem pat tinggal.

Dari berbagai informasi,
salah satu yang tertembak
adalah Asep Gunawan, pen-
duduk Kelurahan Perda -
mai  an, yang beberapa bulan
lalu sempat di gerebek tim
Densus 88 di kediamannya,
namun melarikan diri. Ke -
luarga Asep Gunawan tidak
bersedia memberikan pen-
jelasan. Seorang ibu men-
jawab, “Nantilah, bapak se -
dang pergi ke Medan,” kata -
nya, seperti dikutip Antara.

Jiran, tetangga sekitar
kediaman Asep, menjelas -
kan, tadi malam, mereka

men dengar suara tangisan,
malah ada tahlilan. Kepala
Lingkungan setempat, Kar -
na, menjelaskan, belum ta -
hu pasti apakah Asep salah
seorang yang ditembak tim
Densus 88 dalam penyerga-
pan di Dolok Masihul. Dia
membenarkan ada tahlilan
dan mendengar suara ta -
ngis  an di kediaman orang
tua Asep.

Sementara itu, beberapa
tetangga sekitar kediaman
orang tua Asep Gunawan
ya kin bahwa salah satu
yang tewas dalam penyer -
gap an tim Densus 88 kema -
rin di Dolok Masihul adalah
Asep tetangga mereka. As -
rul, lurah perdamaian Keca -
matan Stabat, Kabupaten
Langkat, yang ditemui se -
cara terpisah mengatakan,
benar Asep Gunawan yang
tewas. Bila tiba, mayatnya
akan segera dikebumikan.

Memang, terlihat pihak
keluarga ada yang sudah
mencoba untuk mencari ta -
hu ke RS Bayangkara Pol -
dasu Medan, namun hingga
kini belum dapat kepastian.

Pengembalian jenazah
Polisi akan mengemba-

likan jenazah enam anggota
kawanan perampok bersen-
jata yang tewas dalam peny-
ergapan di kawasan per-
bukitan Dolok Masihul,
Kabupaten Serdang Beda -
gai, Sumatra Utara kepada
pihak keluarga setelah pro -
ses autopsi.

Namun, Kapolda Sumut
Irjen Pol Oegroseno menga -
takan, pihaknya masih
mem butuhkan enam jena -
zah itu untuk proses autopsi.
“Akan dikembalikan setelah
autopsi,” katanya.

Kapolda menjelaskan,
da ri upaya penyergapan
yang dilakukan di kawasan
perbukitan Dolok Masihul,
ditemukan sembilan ang -
gota kawanan perampok
ber senjata api. “Tiga hidup,
enam tewas,” katanya.

Menurut Oegroseno, ang -
gota kawanan perampok
bersenjata api yang hidup
tersebut diketahui bernama
Dedi, Abdul Gani Siregar,
dan M Khoir alias Butong.
Sedangkan, enam anggota

kawanan perampok bersen-
jata yang tewas adalah Alex,
Taufik Hidayat, Zulkarnain,
dan Fauzi Sahputra, yang
ditembak pada 2 Oktober,
serta Dedi dan Rahmat pada
3 Oktober 2010.

Dalam analisa awal, lan-
jutnya, diperkirakan masih
ada lima anggota kawanan
perampok yang masih berada
di kawasan perbukitan Dolok
Masihul tersebut yang masih
dalam pengejaran. Namun,
jumlah itu bisa saja berku-
rang jika sisa anggota ka -
wan an perampok bersenjata
api tersebut tidak melarikan
diri ke arah perbukitan itu.

Namun, Oergoseno mem-
perkirakan, minimal ada
satu orang yang berada di
perbukitan itu jika dilihat
dari kendaraan yang men-
garah ke tempat tersebut. 

Dalam penyergapan ter -
sebut, kepolisian meng -
aman kan sejumlah barang
bukti, seperti satu pucuk AK
47, dua pucuk M16, dua pis -
tol jenis FN, 700 butir amu -
nisi, dan empat ma gasin. 

� ed: muhammad subarkah

Asep Gunawan Masih Misterius

Fitriyan Zamzami

Ada terpidana bisa
tawar-menawar
waktu eksekusi.

JAKARTA—Eksekusi
terhadap mantan pimpinan
redaksi majalah Playboy In -
donesia, Erwin Arnada,
kem bali tertunda. Kali ini,
alasannya karena yang ber -
sangkutan tengah menjalani
kerja kontrak di Bali.

Sebelumnya, Kejaksaan
Negeri Jakarta Selatan
mem berikan toleransi kepa -
da Erwin untuk menyerah -
kan diri pada Selasa (5/10).
Ini menyusul permintaan
pihak Erwin yang meminta
penundaan eksekusi sampai
8 Oktober.

Kepala Kejaksaan Negeri
Jakarta Selatan, M Yusuf,
juga mengatakan memenuhi
permohonan penundaan ek -
sekusi. Sebab, yang be r -
sangkutan sedang tak ber -

ada di Jakarta. “Kepasti an -
nya tanggal 7 (untuk ekse -
kusi), yang bersangkutan
su dah konfirmasi dari Bali,”
kata Yusuf via telepon, ke -
marin.

Namun, Yusuf menegas -
kan, dia tak akan meno le -
ransi lagi eksekusi Erwin
bila tak memenuhi janji me -
nyerahkan diri pada 7 Ok -
to  ber nanti. “Tentu saja, ka -
lau lewat itu dia enggak ko -
operatif, tidak akan kita to -
leransi lagi.”

Sementara itu, pihak Er -
win beralasan, keberadaan -
nya di Bali karena tengah
men jalani kontrak kerja.
“Sesuai surat permohonan,
kami selaku kuasa hukum
memberitahukan bahwa
Ed win akan menjalani ek -
sekusi pada 8 Oktober. Ka -
rena, hari ini masih ada kon -
trak kerja dengan pihak lain
yang baru berakhir 7 Ok -
tober,” ujar kuasa hukum
Ed win, Ina Rahman.

Ina mengatakan, penun -
daan ini karena Erwin kha -
watir akan timbul per ma sa -

lahan hukum dengan pihak
di mana ia terikat kontrak.
Ia berjanji kliennya akan
me nyerahkan diri pada 8
Oktober nanti. “Jangan
sam pai pelaksanaan ekse -
kusi Erwin yang dipaksakan
menimbulkan masalah hu -
kum klien kami dengan pi -
hak lain, toh hanya selisih
dua hari. Klien kami pasti
menepati janji,” tukasnya.

Kasus yang menjerat
Erwin Arnada ini bermula
pa da penerbitan majalah
Play boy Indonesia tahun
2007. 

Saat itu, atas desakan
masyarakat, kejaksaan men -
dakwa Erwin bersalah de -
ngan Pasal 282 KUHP ten -
tang kesusilaan dan keso -
panan. 

Oleh Pengadilan Ne geri
Jakarta Selatan, dak waan
jaksa ini ditolak dan Erwin
dibebaskan. Namun, setelah
jaksa mengajukan kasasi,
MA memutuskan Erwin ber -
salah dan harus menjalani
hukuman penjara selama
dua tahun.

Penegakan hukum lemah
Mengomentari terus ter -

tundanya eksekusi Erwin;
Ketua DPP Front Pembela
Islam (FPI) Bagian Advo -
kasi, Munarman, mengata -
kan bahwa penundaan ek -
sekusi terhadap mantan
pem red Playboy, Erwin Ar -
nada, adalah cermin belum
tegasnya penegakan hu kum.

“Sungguh aneh bin ajaib
kasus ini. Ada terpidana bisa
tawar-menawar me nge nai
waktu eksekusi. Ini jelas tak
masuk akal. Ada apa ini?”
ujar Munarman. Menu rut
dia, sebenarnya kejak saan
sudah menge tahui ke berada -
an Erwin saat ini. Dengan
demikian, tidak ada alasan
untuk me lakukan penun -
daan ekse kusi kasus itu.

Munarman mem ban ding  -
kan keringanan yang di -
dapat Erwin dengan per la -
ku an terhadap ormas Islam.
“Gi lir an pelaku nya diduga
or mas Islam, lang sung te -
riak ken cang ten tang per -
lunya pe negakan hukum. 

� ed: muhammad subarkah

Eksekusi Pemred
Playboy Ditunda Lagi

PENYISIRAN PERAMPOK BERSENJATA
Sejumlah personel Brimob memeriksa rumah kosong yang dikabarkan ditempati salah seorang kawanan perampok bersenjata, di
kawasan perkebunan ubi, di Desa Bantan, Kecamatan Dolok Masihul, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatra Utara, Selasa (5/10).
Berdasarkan penuturan warga, pria tak dikenal dengan ciri rambut gondrong dan berpakaian kotor sempat bersembunyi di rumah itu.

IRSAN MULYADI/ANTARA



Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) secara mendadak mem-

batalkan kunjungan resminya ke Belanda pada 6 Oktober ini. Presiden

mengaku harga diri bangsa terusik atas pembiaran Pemerintah Belanda

ter hadap kort geding (prosedur dipercepat) permohonan mengadili un -

tuk menangkap Presiden diterima Pengadilan Den Haag, pada hari ini.

Republik Maluku Selatan (RMS) bersama sejumlah organisasi lain ber-

ada di belakang penuntutan ini.

Cara terbaik untuk ‘memperingati’ Pemerintah Belanda yang koalisi -

nya baru terbentuk pekan lalu adalah dengan menjadwal ulang kun -

jung an tersebut. Pembatalan itu pun dilakukan beberapa saat sebelum

rombongan Presiden take off dari Bandara Halim Perdanakusuma

menuju Bandara Schipol, Amsterdam, Belanda.

Keputusan ini tentu menimbulkan kontroversi. Ada yang mengata kan,

sikap Presiden sudah tepat sebagai peringatan kepada Pemerintah Belan -

da agar lebih menghormati tamu yang akan berkunjung. Beberapa lain -

nya menilai, keputusan tersebut berlebihan karena secara resmi dan tegas

Belanda tidak mengakui keberadaan RMS. Meski, tidak sedikit kaum si -

pil dan LSM di negeri Kincir Angin itu mendukung keras akti vitas RMS.

Sejak awal, tanda-tanda kebimbangan Jakarta untuk datang ke Be -

lan da memang sudah tampak. Pertama, Kerajaan Belanda mencoba

meyakinkan Pemerintah Indonesia arti penting kunjungan SBY dengan

mengundang enam jurnalis media nasional untuk berkunjung serta ber -

diskusi dengan sejumlah kalangan di sana. Ini untuk memperlihatkan

bahwa ada banyak persoalan penting yang berkorelasi positif atas

rencana kunjungan SBY.

Kedua, keluarnya pernyataan Dubes Indonesia di Den Haag, Junus

Effendi Habibie, pada sebuah wawancara dengan koran Financiele
Dagblad, tiga pekan lalu, yang mengkritik habis Geert Wilders dan pe -

milihnya. Habibie menyebut para pemilih Partai Kebebasan pimpinan

Wilders terjangkit penyakit ketakutan berlebihan. 

Ia menegaskan, kunjungan SBY bisa batal bila partainya Wilders

ber gabung membentuk pemerintahan. Artinya, Presiden Indonesia be -

kerja sama dengan pemerintah yang diisi satu kelompok yang anti-

Islam dan selalu menjelek-jelekkan Islam serta Indonesia. Terbukti,

Par tai Kebebasan masuk koalisi dalam kabinet baru Belanda yang

 dipimpin Partai Liberal.

Situasi diperparah dengan hiruk pikuk problem dalam negeri terkait

dengan pimpinan polisi, kejaksaan, dan KPK. Ketika nama Timur

Pradopo masuk calon tunggal menjadi kapolri menggantikan Bambang

Hendarso Danuri, kontan kontroversi pun bermunculan, mulai dari soal

keabsahan pencalonan sampai track record yang bersangkutan. 

Jelas, ada masalah serius yang dihadapi Presiden di dalam negeri,

me nyangkut estafet kepemimpinan lembaga hukum dan kepolisian.

Masalah ini jauh lebih penting dari sekadar meladeni segelintir anggota

RMS yang mencoba cari perhatian dunia dengan memanfaatkan keda -

tangan SBY di Belanda. Masalah ini juga jauh lebih mendesak diselesai -

kan dibandingkan masuknya Wilders ke dalam kabinet. Di pemerintah -

an pun dia minoritas.

Keputusan Presiden membatalkan kunjungan ke Belanda sudah

tepat, meski alasan yang dikemukakan masih bisa diperdebatkan. Kita

berharap, Presiden fokus atas masalah-masalah dalam negeri yang

lebih urgen, namun tetap menjaga hubungan baik dengan Belanda,

yang posisinya sangat vital bagi Indonesia. �

Mendadak Batal
>> tajuk <<

>> suarapublika <<
SUMBANGAN BUKU
Terima Kasih

Surat kami telah dimuat pada Suarapublika pada 25 Mei 2010. Alhamdulillah,
benar-benar di luar dugaan saya ketika beruntun dus-dus berisi buku dikirimkan
ke rumah kami. Hingga saat Ramadhan, buku kiriman dari Jakarta masih
berdatangan. 

Saya membayangkan, bagaimana para dermawan ini begitu repot mengepak
buku, membungkusnya, dan mengeluarkan ongkos untuk mengirimkannya (tentu
saja mengirim buku yang berat tidak semurah mengirim selembar surat).

Karena itu, lewat Republika kembali, saya dan masyarakat di lingkungan kami
mengucapkan Jazakumullaahu Khairan Katsiiran atas apresiasi pembaca yang
luar biasa kepada kami. 

Perlu saya informasikan bahwa sekarang, Taman Bacaan Masyarakat “Rumah
Baca” telah berpindah tempat. Tak jauh, hanya berjarak dua rumah dari tempat
tinggal saya. Kebetulan, tetangga kami memberikan tempatnya yang kosong dan
tak terpakai untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

Yadi Nuryadi
Komp Sanggar Indah Banjaran 

Blok DIV No 8 RT 09/06 Ds Nagrak 
Kec Cangkuang Kab Bandung

MORAL BANGSA
Mau Dibawa ke Mana

Jakarta digegerkan kembali dengan dilaksanakannya Festival Film Gay dan
Lesbian terbesar di Asia, Kamis, 30 Septermber 2010. Adalah ironi, sebagai
negara berpopulasi Muslim terbesar dunia, Indonesia justru menjadi tuan rumah
penyelenggaraan film tersebut. Telah menjadi maklumat kita semua bahwa
perilaku seks menyimpang, seperti homoseksual dan lesbian, jelas akan
merusak moral, akidah, dan seluruh tatanan kehidupan. Yang lebih pasti,
perbuatan itu dilaknat oleh Allah SWT. Mirip zaman Nabi Luth yang kaumnya
pada masa itu adalah homoseksual yang binasa diazab Allah dengan
diturunkannya hujan batu (QS Al A’Raaf: 80-84).

Yang sangat disesalkan, mengapa aparat penegak hukum dan pejabat negara
yang terkait justru mengizinkan hal tersebut dapat terlaksana? Bukankah moral
bangsa ini malah akan hancur dan justru akan melahirkan generasi yang lemah,
tanpa arah tujuan hidup yang jelas, kotor, hina, dan sesat. 

Deasy Widyasari SE MBA
Perum Candi Gebang Blok DD No 7

Sleman, Yogyakarta
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Akhmad Sujadi
Pengurus Pusat Masyarakat

Pencinta Kereta Api Indonesia

J
akarta, 25 Februari
2009, jajaran PT Ke -
reta Api Indonesia
(Persero) dikejutkan
dengan pergantian
direksi. Direktur

Uta ma Ronny Wahyudi harus
undur diri seiring penunjukan
Ignasius Jonan sebagai direk-
tur utama oleh Menteri Negara
BUMN Sofyan Jalil. Hal itu
mengejutkan karena Jonan,
man tan Bos PT Bahana Se cu -
ritas, yang kelahiran Surabaya
ini bukan berasal dari internal
kereta api (KA), melainkan da -
ri luar perusahaan.

Pada Sabtu (2/10), masyara -
kat Indonesia dikejutkan de -
ngan tragedi kecelakaan KA di
Petarukan, KA Argo Bromo
Anggrek menabrak KA Senja
Utama Solo. Sebanyak 35
orang tewas. Hampir pada saat
bersamaan, KA Bima menye -
rem pet rangkaian KA Gaya
Ba ru Malam di Stasiun Purwo -
sari, satu orang tewas. Dua pe -
ristiwa itu telah merenggut
nyawa 36 orang.

Kejutan di dunia perkere-
taapian kita telah mengusik
rencana besar transformasi PT
KAI di bawah kepemimpinan
Jonan. PT KAI tengah menata
diri menuju perusahaan yang
bersih dan berkualitas dalam
pelayanan. Kedatangan Jonan
memasuki tantangan baru di
dunia perkeretaapian, tidak
sen diri. Jonan didampingi Su -
listyo Wimbo Hardjito, mantan
direktur Sumber Daya Manu -
sia (SDM) PT Indosat yang me -
nempati pos baru sebagai di -
rektur komersial, sebuah direk-
torat baru di perusahaan yang
mempekerjakan 26.952 pega-
wai ini.

Kedatangan dua profesio nal
berlatar belakang keuangan
dan telekomunikasi ini menge-
jutkan dan membuat kaget pa -
ra pengamat perkeretaapian,
politikus, dan sebagian kar ya -
wan KA. Ada sebagian orang

yang meragukan kemampuan
mereka untuk memimpin dan
melakukan terobosan-terobo -
san baru mengubah image dan
kinerja PT KAI sebagai perusa-
haan public service yang rentan
dengan berbagai peristiwa ke -
celakaan, mendapat kritik dan
caci maki.

Jujur, kondisi perkeretaapi-
an kita sangat memprihatin -
kan. Meskipun telah 65 tahun
dipegang bangsa sendiri sejak
merdeka, karut-marut perke -
retaapian masih begitu mudah
kita lihat. Kondisi lingkungan
jalur KA yang kumuh dengan
bangunan liar, stasiun kotor
dipenuhi PKL, dan perilaku
SDM yang belum profesional
dalam memberikan pelayanan
menjadi temuan sehari-hari
para konsumen.

Kondisi itu tercipta karena
keterbatasan semangat, pemi -
kiran, inovasi, dan pembiaran
berbagai masalah serta pelang-
garan di internal perusahaan.
Pembiaran ini berakibat fatal.
Aset potensial dan bernilai
tinggi menjadi tak berharga
ka  rena salah urus.

Stasiun ma sih sering kebo -
bol an dengan pe numpang tan -
pa tiket di atas KA, meskipun
itu di KA  ek se kutif. Diperlu -
kan pembenahan menyeluruh
dan seorang leader yang mam -
pu mengajak sege nap kompo-
nen perusahaan ini sadar, ber -
ubah sikap, dan mau memba -
ngun perkeretaapian.

Di bawah komando pria
ber badan kecil yang sarat pe -
ngalaman di dunia perbankan,
anggapan dan keraguan atas
kemampuannya memimpin,
me nata, dan mengelola PT KAI
mulai terjawab. Jonan dan
Wim bo ternyata ingin berlari
kencang dengan melakukan
ber bagai terobosan untuk me -
lakukan perubahan mendasar
membenahi PT KAI. 

Gebrakan awal adalah pem-
benahan internal (internal im -
provement) agar visi dan misi
per usahaan dapat diaplika si -
kan. Maka model organisasi
yang lamban dirombak dengan
model organisasi modern agar

fleksibel dalam bisnis dan
proses usaha. Melihat kondisi
perusahaan, Jonan fokus pada
masalah sumber daya manusia
(human capital) yang akan di -
ciptakan agar dapat bekerja
secara profesional dengan lan-
dasan nilai-nilai good corpa -
rate governance (GCG). 

Dan, itu telah dicanangkan
dan diterapkan di berbagai
per usahaan BUMN dan swasta
nasional. Itu adalah kunci suk -
ses menata PT KAI. Sembari
menata manajemen perusa-
haan transportasi di atas rel ini,
Jonan menggaungkan Core -
Vve lues. Nilai-nilai kejujuran,
kedisiplinan, dan tanggung ja -
wab agar meresap ke dalam
hati dan pikiran karyawan PT
KAI. 

Target profesional muda ini
dalam satu tahun pertama ada -
lah menata organisasi dan me -
nata bisnis. Sementara pada ta -
hun kedua menambah ke kuat -
an armada lokomotif dan ger -
bong. Lalu, tahun ketiga sampai
dengan tahun kelima, harus
dapat membangkitkan KA dari
keterpurukan menjadi perusa-
haan yang sehat, maju, dan mo -
dern. Untuk menjadi kan PT
KAI berperforma ba gus, diper-
lukan SDM yang profesional.
Jonan berusaha mengo ptimal -
kan SDM internal sebelum
meng ambil dari luar. 

Yang paling menonjol dalam
penataan perusahaan adalah
sebutan jabatan yang semula
konvensional dibuat modern
sehingga berdampak positif
ba gi pemangku jabatan. Semi -
sal jabatan setingkat kepala
sub direktorat (kasubdit) di -
ganti dengan vice president.
Ka daop 1 Jakarta, Kadaop 6
Yog yakarta, dan Kadaop 8 Su -
rabaya ditingkatkan statusnya
dan grade jabatanya naik men -
jadi executif vice president
(EVP). Lalu, kepala seksi di -
ganti manager. Sebuah sebutan
jabatan bernuansa modern
guna meninggalkan nilai-nilai
birokrasi yang lamban. 

Harus disadari perusahaan
yang dipimpin Jonan bukan-
lah perusahaan yang sudah

ma pan, tetapi perusahaan pu -
blik service yang sudah ber -
umur lebih dari seratus tahun.
Perusahaan ini penuh liku-
liku, sarat dengan problemati-
ka internal dan eksternal yang
luar biasa kompleks. Kondisi
pra sarana yang terbatas, sara -
na yang sudah uzur, dan SDM
yang kurang semangat serta
inovatif dalam memberikan
pe layanan kepada para kon-
sumen, menjadi kendala dalam
memicu perubahan yang cepat.
Namun, keduanya berhasil
melewati fase pertama menata
perusahaan pelat merah ini
menjadi lebih baik yang secara
terencana akan berubah menu -
ju perusahaan kelas dunia.

Akan berhentikah perjuang -
an PT Kereta Api Indonesia
(Per sero) di bawah komando
Jo nan? Kata tidak adalah ja -
wab an paling tepat. Inovasi
pelayanan dan terobosan baru
terus dilakukan Wimbo. Trayek
KA-KA yang merugi dievalua -
si, bilamana perlu ditutup, di -
ganti dengan trayek baru de -
ngan branding khusus. Dengan
demikian, KA yang semula bia -
sa-biasa saja akan berubah dan
memiliki nilai jual sehingga
lebih menjanjikan revenue bagi
konsumen dan perusahaan. 

Sangat disayangkan, ketika
perusahaan ini mulai menapak
menuju perubahan yang sangat
cepat, kecelakaan KA kembali
mengentakkan nurani bangsa.
KA Argo Bromo Anggrek Ja kar  -
ta-Surabaya menbarak KA Sen -
ja Utama Semarang di Sta siun
Petarukan, Pemalang, Ja wa Te -
ngah. Pada saat yang ham pir
ber samaan, terjadi pula peristi-
wa di Stasiun Purwosari, Solo,
Ja wa tengah, KA Bima me nye -
rempet KA Gaya Baru Malam. 

Kepemimpinan Jonan harus
dilanjutkan de ngan penyem-
purnaan pada komunikasi ke
front liner dan bersinergi de -
ngan Ditjen Perekeretaapian
untuk mendapat dukungan
ser ta merekrut orang-orang
yang mampu menjabarkan pe -
mikiran dan rencana cepat
membawa PT KAI menuju per -
ubahan pelayanan. �

Transformasi PT KAI

BM Wibowo
Sekretaris Jenderal DPP

Partai Bulan Bintang

P
erlawanan mantan
menteri sekretaris ne -
gara Yusril Ihza Ma -
hendra telah mengins -

pirasi banyak kalangan. Baru
kali ini seorang mantan pejabat
melawan habis-habisan terha -
dap tuduhan korupsi yang di -
tu jukan kepadanya. Sebe lum -
nya, telah begitu banyak peja -
bat dan mantan pejabat yang
dijerat kasus korupsi, ada yang
menang dan kalah, namun
ham pir semuanya berjalan de -
ngan nuansa ‘biasa-biasa saja’. 

Seringnya kasus korupsi di -
tuduhkan, telah menimbulkan
kesan negatif terhadap para
mantan pejabat, seakan-akan
tidak ada lagi pejabat yang
ber sih di negeri ini. Proses hu -
kum kepada mereka pun men-
dapatkan dukungan sentimen
publik, meskipun di antara me -
reka tetap ada yang mendapat -
kan simpati karena kesalahan-
nya dianggap tidak sengaja.

Oleh karena itu, ketika se -
orang Yusril melakukan penen-
tangan begitu dirinya dinya -
takan sebagai tersangka, pu -
blik mencibir, “Apa iya dia ber -
sih?” Pertanyaan seperti ini
tidak hanya muncul di kalang -
an awam, tetapi juga pada se -
bagian dari orang terdekatnya,
yakni pengurus teras Partai
Bulan Bintang (PBB) sendiri.
Perlawanan Yusril dengan
mempersoalkan jabatan jaksa

agung menimbulkan kontro-
versi berikutnya. Langkah itu
di nilai terlalu melebarkan ma -
salah sehingga memunculkan
kritik dan menutup kemung -
kinan melunaknya sikap Ke -
jaksaan Agung. Terda pat ba -
nyak komentar yang layak di -
catat di sini mengenai langkah
Yusril saat itu. “Sudahlah, nan -
ti kodok pun ketawa,” kata Ru -
hut Sitompul, juru bicara Par -
tai Demokrat ketika Yusril
meng adukan posisi Hendar -
man Supandji ke Mahkamah
Kons titusi. Yang lain meng ang -
gap Yusril hanya mengalih kan
perhatian publik dari ka sus
yang dituduhkan kepa da nya.

Sementara itu, memper-
soalkan keabsahan jabatan
Jak sa Agung juga menyerem-
pet Presiden sebagai pihak
yang mengangkat dan mem-
berhentikannya. Tetapi, argu-
mentasi Yusril rupanya di luar
dugaan. Pada peringatan Milad
ke-12 PBB, 17 Juli 2010 di ha -
dapan ribuan pengunjung, ia
me nyatakan akan melawan ka -
rena tidak ingin menjadi cacing
yang mati kepanasan. Lebih
baik kalah dalam keadaan
meng hunus pedang, sebagai
bukti akan keyakinannya bah-
wa ia tidak bersalah. Ia merasa
karier politiknya sengaja di -
pangkas dengan kasus yang di -
tuduhkan itu. Kasus pidana
da lam undang-undang yang
berlaku dapat membuat sese-
orang tidak memenuhi syarat
menjadi pejabat publik. 

Perlawanan membesar
Bandul berbalik ketika pada

22 September 2010 Mahkamah
Konstitusi memenangkan gu -
gatan Yusril. Ketua MK Mah -
fud MD berkali-kali menyata -
kan bahwa sejak hari itu Hen -
darman Supandji bukan lagi
jaksa agung. Dua hari ke mu -
dian, setelah melalui ke gaduh -
an-kegaduhan, Presiden mem-
berhentikan Hendarman dan
mengangkat Darmono seba gai
pelaksana tugas sementara jak -
sa agung. Dalam pernyataan
pertamanya, Darmono menya -
takan akan segera menuntas -
kan beberapa kasus yang men -
jadi sorotan publik, di antara -
nya Sisminbakum dengan ter-
sangka Yusril.

Di luar dugaan, ternyata
Yusril meningkatkan perla -
wanannya, dengan menyata -
kan ke publik bahwa ia akan
meminta saksi meringankan (a
de charge) tokoh-tokoh pen -
ting, di antaranya mantan wa -
kil presiden Jusuf Kalla, man -
tan presiden Megawati Soekar-
noputri, dan Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono. “Mereka
tahu persis asal-muasal Sis -
min bakum,” kata Yusril. Ter -
lebih lagi, kewenangan mene -
tap kan suatu program terma-
suk Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP), menurut dia,
ber ada di tangan Presiden,
“Bu kan pada Menteri Hukum
dan Perundang-undangan.”

Dengan telah diperiksanya
Yusril oleh kejaksaan pada Ju -
mat 1 Oktober 2010, pengajuan
saksi meringankan itu telah
diresmikan. Maka kini perla -
wanan menjadi semakin me le -
bar, dan Kejaksaan Agung di -

hadapkan pada dilema antara
menolak dan menerima ajuan
itu. Menolak maka Kejaksaan
Agung akan menghadapi tun-
tutan lanjutan, dan hal ini akan
menjadi yurisprudensi bagi
pihak-pihak yang diadili pada
masa berikutnya bahwa saksi
yang mereka ajukan harus di -
turuti. Namun, menerima juga
akan menjadi masalah besar,
baik Presiden bersedia hadir
maupun tidak. Taruhan per-
lawanan Bila Kejaksaan Agung
memanggil Susilo Bambang
Yudhoyono untuk bersaksi, ada
dua kemungkinan lanjutan.
Pertama, Presiden tidak hadir
dan memberikan pernyataan
tertulis. Citra mematuhi hu -
kum masih didapat Presiden,
tetapi ia akan kalah pamor
dengan Megawati dan Jusuf
Kalla yang bersedia hadir. 

Dengan telah menarik Pre -
siden ke dalam lingkaran per-
hatian publik,Yusril telah me -
masuki tahap ‘no return point’,
karena tidak ada lagi lawan
yang lebih tinggi. Pada tahap ini
tidak ada lagi kompromi, dan
ujung dari perlawanannya ha -
nyalah kalah atau menang di
pengadilan. Sementara itu, ji -
ka pun kalah, haqqul yakin Yus -
ril akan tetap melawan ka re na
merasa kekalahannya ha nya lah
karena ‘sengaja dika lah kan’.

Dengan sikapnya yang de -
mi kian maka semakin berke -
panjangan kasus Sisminbakum
akan merugikan. Proses per -
adilan jelas memerlukan waktu
berbulan-bulan, dan sepanjang
masa itulah polemik terus ter -
jadi. �

Yusril yang Berani Melawan
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